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Kajian Literatur

Kajian Literatur menggunakan acuan yang kuat,

tajam, mutakhir, dan relevan dengan penelitian

yang dilakukan. Kajian Literatur mengemukakan

hasil penelitian atau buku yang membahas subjek

atau pendekatan teoritis yang sudah dilakukan

oleh orang lain atau penulis sendiri. Semua konsep

tersebut dipadukan menjadi sebuah kesimpulan

yang bermakna yang mendukung formulasi

penelitian. Sebagian besar pustaka acuan yang

digunakan bersumber dari data primer yang

berasal dari hasil-hasil penelitian yang diterbitkan

pada jurnal/majalah ilmiah paling lama 10 tahun

terakhir, kecuali pustaka acuan yang klasik (tua)

yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian
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peserta didik (Robinson, 2009; Hammond, 1999).

Lebih lanjut, Sanders dan Rivers (1996) menya-
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prestasi peserta didik adalah guru, dan factor

yang dapat meningkatkan prestasi peserta didik

adalah guru dan yang berpengetahuan dan

terampil.

Metode

Metode Penelitian mengemukakan jenis pene-

litian, alasan sebuah metodologi digunakan,

populasi sampel/subjek, tempat dan waktu, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Penelitian kuantitatif perlu mencantumkan tehnik

pengujian hipotesis yang relevan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat tabulasi

data hasil penelitian yang dilaksanakan sesuai

dengan metode dan peubah yang digunakan.

Analisis dan evaluasi terhadap data tersebut

sesuai dengan formula hasil kajian teoritis yang



telah dilakukan. Pembahasan hasil analisis dan

evaluasi dapat menerapkan metode komparasi,

penggunaan persamaan, grafik, gambar, dan

tabel. Setiap tabel dan grafik harus diberi nomor

dan nama dan ditempatkan sedekat mungkin

dengan paragraf di mana tabel dan grafik tersebut

dibahas. Interpretasi hasil analisis untuk mem-

peroleh jawaban, nilai tambah, dan kemanfaatan

yang relevan dengan permasalah dan tujuan

penelitian.

Tabel 2 Standar Indikator Pendidikan Menurut
Jenis Kinerja

Simpulan dan Saran

Simpulan

Simpulan merupakan hasil analisis dan pem-

bahasan atau uji hipotesis tentang fenomena

yang diteliti. Simpulan harus menjawab per-

tanyaan dan permasalahan penelitian. Simpulan

bukan tulisan ulang dari pembahasan dan juga

bukan ringkasan.

Saran

Saran berisi rekomendasi akademik, tindak lanjut

nyata, atau impilikasi kebijakan atas kesimpulan

yang diperoleh.

 

No. 
Jenis Kinerja  Nilai 

1 Paripurna 95.00 ke atas 

2 Utama 90.00-94.99 

3 Madya 85.00-89.99 

4 Pratama 80.00-84.99 

5 Kurang Kurang dari 80.00 

Sumber:  Profil Dikdasmen 2010/2011 Buku

3 (PDSP, 2011b).
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